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METODE PENELITIAN

Metode penclitian adalah strategi umum yang ada dalam pengumpulan data
dan analisis yang diperlukan guna menjawab persoalan yang dihadapi dan rencana
pemecahan bagi persoalan yang diselidiki.’

Dibawah ini merupakan penjelasan dari Hal-hal yang diperlukan dalam
rangka penelitian yang dilakukan penulis, metode penelitian yang akan penulis
terapkan dalam penelitian ini meliputi :

A. pendekatan dan Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dikarenakan dalam
penelitian ini penulis bergantung pada pengamatan terhadap kondisi social secara
alamish yakni bergantung pada pengamatan terhadap perhatian yang dilakukan oleh
orang tua yang berada dilingkungan nelayan terhadap pendidikan anak-anaknya yang
masih berusia sekolah dasar. |

Sebagaimana yang telah diungkapkan Kirk dan Liller dalam Zuriah
“Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan yang secara
fundamental bergantung pada pengamatan terhadap manusia dalam kawasannya

sendiri dan berhubungannya orang-orang tersebut dalam bahasa dan peristiwanya.

! Nurul Zuriyah, Metodologi Penelitian Social Dan Pendidikan ( Jakarta : PT Bumi Aksara, 2007),
h.45
? Nurul Zuhriyah, Op.Cit, h. 92
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Sedangkan Jenis Penelitian yang peneliti lakukan terhadap perhatian orang tua
akan pendidikan agama anak-anaknya yang berusia sekolah dasar adalah studi kasus
yang mana termasuk dalam penelitian deskriptif yakni penelitian yang diarahkan
untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian secara sistematis
dan akurat mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. Dalam penelitian
deskriptif cenderung tidak perlu mencari atau menerangkan hubungan saling
hubungan dan menguji hipotesis.>

Adapun yang dimaksud dengan penelitian kasus itu sendiri adalah penelitian
yang dilakukan secara intensif mengenai unit social tertentu, yang meliputi individu,
kelompok, lembaga dan masyarakatDalam penelitian ini peneliti berusaha
mendiskripsikan perhatian yang dilakukan oleh orang tua dalam unit social

masyarakat nelayan di kampung Sukolilo Larangan.

B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, pada mulanya peneliti mempékan instrument utama
penelitian, selanjutnya setelah focus penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan
akan dikembangkan instrument penelitian sederhana, yang diharapkan dapat
melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui

observasi dan wawancara. *

’Ibid, h. 47
4 Suginono, Metode Penelitian Pendidikan, Cet VI (bandung : Alfabeta, 2008) h. 307
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Dalam penelitian ini Peneliti akan terjun ke lapangan sendiri, baik ketika
mencari masalah, penseleksian dan pemfokusan masalah, melakukan pengumpulan
data, analisis data dan membuat kesimpulan.

C. Lokasi Penelitian
Lokasi yang dituju dalam penelitian ini bertempat di kampung Sukolilo
Larangan, kelurahan Sukolilo, kecamatan bulak, kota Surabaya. Secara geografis

berada di pesisir selat Madura dari kota Surabaya.

D. Jenis Data dan Sumber Data
1. Jenis Data
Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk
menyusun suatu informasi.’ Adapun jenis data dalam penelitian ini ada dua macam
yaitu
a. Data Kualitatif
Data kualitatif adalah data yang berhubungan dengan kategori,
karakteristik berwujud pertanyaan atau berupa kata-kata Atau data yang
dituangkan dalam bentuk laporan atau uraian. Data kualitatif dalam penelitian
ini antara lain sebagai berikut :

1) Sejarah Singkat kampung Sukolilo Larangan

S suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, edisi Revisi VI, {Jakarta : Rieneka
Cipta, 2007), h. 118
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2) Letak geografis lokasi penelitian
3) Perkumpulan Dan Organisasi Kemasyarakatan
4) Kondisi keagamaan Masyarakat Sukolilo Larangan
b. Data Kuantitatif
Data kuantitatif adalah data yang berwujud angka-angka bilangan. Yaitu
data yang dapat diukur dan dihitung secara langsung. Data kuantitaif dalam
penelitiar: ini adalah sebagai berikut :
1) Data Monografi dan Demografi kampung sukolilo larangan.
2) Data yang diperoleh dari angket tentang tingkat perhatian orang tua
terhadap pendidikan agama anaknya.
3) Data yang diperoleh dari interview tentang hambatan-hambatan yang
dihadapi oleh orang tua dalam memberikan perhatian terhadap

;- pendidikan agama anaknya.

Terhadap data yang bersifat kualitatif, yang digambarkan dengan kata-
kata atau kalimat dipisahkan menurut kategori untuk mendapatkan
kesimpulan. Sementara untuk data yang bersifat kuantitatif yang berupa
angka-angka yang dapat divkur dan dihitung dapat diproses dengan cara
prosentasi dan mencari nilai rata-rata. Serta dijumlahkan, diklasifikasikan
sehingga mendapatkan suatu urutan data, untuk selanjutnya dibuat tabel.

1. Sumber Data
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Sumber data adalah subjek dimana data dapat diperoleh.’ Adapun sumber
data dalam penelitian ini adalah :

a. Library Research

Yaitu sumber data yang diperoleh dari perpustakaan dengan menelaah
dan mempelajari buku-buku yang di pandang perlu dan dapat melengkapi
data yang dipelajari dalam penelitian ini.
b. Field Research

Yaitu data yang diperoleh dari lapangan penelitian, adapun dalam
penelitian ini data tersebut diambil dari dua sumber :

1) Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yan diperoleh secara
langsung dari sumbernya untuk diamati dan dicatat dalam bentuk
pertama kalinya dan merupakan bahan utama penelitian.yaitu data-data
yang diperoleh dari subjek penelitian.

Yang dimaksud dengan sumber data primer dalam penelitian ini
bisa manusia yang meliputi ketua RW 02 Sukolilo Larangan, para tokoh
masyarakat dan tokoh agama, para orang tua di sukolilo larangan serta
anak-anak usia sekolah dasar.

2) Data Sekunder .
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain. Data

sekunder biasanya berwujud non manusia diperoleh dengan mencatat

S Ibid., h. 129
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atau melihat dokumen-dokumen tentang catatan monografi dan
demografi.

Data sekunder biasanya berwujud data dokumentasi atau data
laporan yang tersedia, buku-buku, data-data internet dan lain-lainnya

yang mempunyai relevansi dengan tema ini.

E. Teknik Pengumpnlan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang sesuai dengan standart data yang ditetapkan. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu :

1. Observasi - -

Dalam pengertian psikologik, observasi atau yang disebut dengan
pengamatan meliputi kegiatari pemuatan kegiatan perhatian terhadap sesuatu
objek dengan menggunakan seluruh alat indera.”

Teknik observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala yang tampak pada objek itu.®

Observasi yang ?kan dilakukan oleh peneliti adalah persifat observasi

langsung maupun tidak langsung. Observasi akan bersifat langsung jika

” Subarsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan prakiek, edisi revisi IV, (Jakarta :
Rieneka Cipta, 2007) b. 157
¥ S. Margono, Metode Peneliitian Pendidikan, (Jakarta : Rineka, 1997). h. 158
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nantinya pengamatan atau pencatatan yang dilakukan terhadap objek ditempat
terjadinya atau berlangsungnya peristiwa. Dan sebaliknya, jika pengamatan
tidak dilakukan secara langsung misalnya melalui film, rangkaian slide atau
rangkaian foto maka dinamakan observasi tidak langsung.

Data-data yang akan digali melalui observasi adalah data tentang keadaan
lingkungan desa, masyarakat, dan fasilitas yang ada.
2. Wawancara atau interview

Interview adalah alat pengumpul informasi dengan cara mengajukan
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula.
Ciri utama dari wawancara adalah adanya kontak langsung dengan tatap muka

- antara pencari informasi (interviwer) dan sumber informasi (interviewee).’
Dari ketiga macam bentuk wawancara, interview yang akan dipakai
- - dalam penggalian data nantinya adalah interview semiterstruktur yang mana

Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan
secara lebih terbuka, dimana fihak yang diajak wawancara diminta pendapat,
dan ide-idenya. '

Metode ini digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data mengenai
hambatan-hambatan yang dialami orang tua dalam memberikan perhatian,
tradisi lceagam’aan, lembaga-lembaga kemasyarakat di kampung sukolilo

larangan, serta data-data lain yang hanya bisa didalami melalui wawancara.

® Nurul Zuriyah, Op. Cit.,h. 179
1% Sugiono, op.cit., h. 320
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3. Angket atau Quisioner

Metode angkat atau quisioner adalah metode pengumpulan data melalui
sejumlah pertanyaan tertulis yang dipergunakan untuk memperoleh informasi
dari narasumber dalam arti laporan tentang pribadinya, hal-hal yang ia
ketahui.'"

Penerapannya dalam penelitian ini adalah dengan membuat daftar
pertanyaan tertutup yang mana narasumber cukup memilih salah satu jawaban
yang sudah disediakan.

Angket ini nantinya diajukan kepada anaknya. Angket yang disebarkan
kepada anak usia SD dikampung tersebut nantinya untuk memperoleh data
tentang tingkat intensitas perhatian yang dilakukan orang tua terhadap
pendidikan agama anaknya, serta perilaku beragama anak-anak tersebut.

4. Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara pengumpulan data mengenai hal-hal yang
berupa benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. '2
Adapun data yang akan diperoleh dengan menggunakan metode ini
adalah dsta-data mengenai gambaran lokasi (letak geografis) dan data

monografi maupun demografinya.

!' 8. Nasution, Metode Researc, (Jakarta : Bumi Aksara, 1996), h. 128
12 Suharsimi A, Op. Cit., h. 158
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak memasuki lapangan,
selama dilapangan, dan selesai dari lapangan. Dalam hal ini nasution dalam Sugiono
menyatakan :

“Analisis telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum
terjun kelapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. analisis
data menjadi pegangan bagi penelitian selanjutnya sampai jika mungkin, teori yang
grounded”"

Namun, dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses

dilapanganvbersamaaﬁ dengan pengumpulan data,
1. Analisis sebelum dilapangan.
memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi pemiahul%ﬁ?ﬂj
atau data sekunder, yang akan digunakan untuk menentukan focus penelitian.
namun demikian focus penelitian ini masih bersifat sementara, dan akan
berkembang setelah peneliti masuk dan selama dilapangan. '*
2. Analisis dilapangan model Miles dan Huberman
Miles dan Huberman dalam sugiono, mengemukakan bahwa aktifitas dalam

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus

1 sugiono, op.cit., h. 336
Yidem
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menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh" Langkah-langkah
analisis data menurut Miles dan Huberman adalah ;
a. Reduksi data (data reduction)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, makin
lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan makin banyak, komplek
dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi
data.

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya jika diperiukan.
b. Penyajian data (data display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay
data.Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat (teks naratif), bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan
sejenisnya.

Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan untuk memahami apa
yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang difahami

tersebut,

¥ Suginono, op.cit.,h. 337
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¢. Penarikan kesimpulan (Conclusion verification)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi Kesimpulan dalam
penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah adaTemuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap

sehingga setelah diteliti menjadi jelas.

G. Pengecekan Keabsahan Temuan
Setelah data terkumpul, tugas peneliti belumlah selesai Peneliti diharuskan
melakukan pengecekan keabsahan temuan atau wji validitas data. Dalam penelitian
kualitatif, temuan atau data yang dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan
antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek
yang diteliti."?
‘Pengecekan keabsahan data yang akan dilakukan peneliti adalah sebagai
berikut :
1. Perpanjangan pengamatan
Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali kelapangan,
melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang lama

maupun yang baru. Bila data yang diperoleh selama ini setelah dicek

'$ Sugiono, op.cit., h. 338 - 345
7 \dem., h. 365



56

kembali pada sumber data asli atau sumber data lain ternyata tidak benar,
maka peneliti akan melakukan pengamatan yang lebih luas dan mendalam
sehingga diperoleh data yang pasti kebenarannya. |
2. Meningkatkan ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data
dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.
3. Triangulasi

Trianjulasi dalam pengujian kredibelitas ini diartikan scbagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai
waktu.

H. Tahapan Penelitian
Untuk tahapan penelitian penulis menentukan beberapa langkah antara lain ;

1. Mengadakan penyeleksian terhadap permasalahan-permasalahan yang ada
dilokasi penelitian untuk memilih masalah yang sesuai.

2. Mengadakan studi pendahuluan untuk mencari informasi yang diperlukan
agar masalahnya lebih jelas kedudukannya.

3. Merumuskan masalahnya schingga jelas dari mana harus dimulai, kemana
harus pergi dan dengan apa yang harus dicari.

4. Merusmuskan asumsi dasar atau postulat untuk memperkuat permasalahan

dan untuk merumuskan hipotesis.
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5. Merumuskan hipotesis, yaitu kebenaran sementara yang diyakini oleh
penulis.

6. Memilih pendekatan teori dan empiris agar dalam penyusunan skripsi ini
menjadi jelas.

7. Menentukan dan menyusun instrument penelitian

8. Pengumpulan data dilapangan menggunakan instrument yang telah dibuat
sebelumnya,

9. Menganalisis data hasil penelitian yang telah terkumpul. Hal ini dilakukan
baik ditengah-tengah penelitian maupun diakhir penelitian.

10. Menyajikan hasil penelitian

11. Menyusun laporan penelitian.



